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ABSTRAK

Mega Silvia, 2015 : Peningkatan Kemampuan Melompat Anak melalui
Permainan Melompati Rintangan Warna di PAUD Ta-
ruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan melompat
anak di PAUD Taruko | Kecamatan Kuranji Kota Padang, diduga disebabkan oleh
media yang digunakan guru kurang variatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran peningkatan kemampuan melompat anak melalui permainan melompati
rintangan warna dilihat dari aspek kemampuan melompat ke depan 2-5 kali
dengan satu kaki, melompat dengan dua kaki secara bervariasi, dan melompat
dengan satu kaki secara bervariasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek pada penelitian
ini adalah kelompok bermain usia 3-4 tahun di PAUD Taruko | Kecamatan Ku-
ranji dengan jumlah murid 12 orang.Jenis data penelitian ini adalah data kemam-
puan melompat anak. Teknik pengumpulan data melalui observasi (pengamatan).
Alat pengumpulan data menggunakan pedoman observasi. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan melompati
rintangan warna dapat meningkatkan kemampuan melompat anak dengan baik
yang meliputi peningkatan dalam melompat kedepan 2-5 kali dengan satu kaki,
melompat dengan dua kaki secara bervariasi, dan melompat dengan satu kaki
secara bervariasi meningkat dari kondisi awal ke siklus | dan siklus Il. Disarankan
kepada, orang tua hendaknya memberikan kesempatan dan membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan melompat anaknya, kepada guru PAUD agar dapat
melaksankan pembelajaran dengan menggunakan media yang menarik bagi anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat penting untuk
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak. Anak adalah individu yang
unik membawa segenap potensi sejak lahir. Usia dini merupakan masa keemasan
(golden age) sekaligus masa sensitif yang keberhasilannya InsyaAllah sangat
menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasion-
al Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Ada-
lah Suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mem-
iliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pembelajaran untuk anak usia dini menggunakan prinsip belajar,bermain,
dan bernyanyi. Pembelajaran untuk anak usia dini diwujudkan sedemikian rupa
sehingga dapat membuat anak aktif, senang, bebas memilih. Anak-anak belajar
melalui interaksi dengan alat-alat permainan dan perlengkapan serta manusia.
Ragam-ragam alat permainan dan permainan yang dikembangkandan digunakan
dalam pendidikan anak usia dini diharapkan mampu mengembangkan segala
aspek-aspek perkembangan dan mampu mengoptimalkan kemampuan anak usia

dini itu sendiri.



Aspek-aspek perkembangan dan kemampuan anak usia dini berupa perkem-
bangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, dan sosial. Anak usia dini mempunyai
potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan ter-
sebut salah satunya perkembangan motorik. Keterampilan motorik anak pra-
sekolah tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan kontrol motorik,
kontrol motorik tidak akan optimal tanpa kebugaran tubuh, kebugaran tubuh tidak
akan tercapai tanpa adanya latihan fisik.

kemampuan dalam melompat merupakan salah satu keterampilan motorik
kasar anak yang bisa dilatih melalui permainan. Pentingnya mengembangkan
kemampuan melompat bagi anak usia dini agar anak terlatihn dan memiliki
kemampuan dalam menggerakan otot-otot besarnya untuk beraktivitas sehari-hari,
agar mereka siap menghadapi masa depan yang lebih baik. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Einon (2005: 12) salah satu keterampilan motorik kasar anak
usia 3-4 tahun yaitu “anak sudah mampu melompat kedepan 2-5 kali dengan satu
kaki”. Lebih lanjut menurut Bredekamp dan Copple dalam Musfiroh (2005: 87)
salah satu motorik kasar anak usia 4 tahun yaitu “anak mampu melompat dengan
satu atau dua kaki secara bervariasi”.

Berdasarkan hasil observasi awal pada semester |1 tanggal 7- 21 April 2015 di
PAUD Taruko I Kelompok B Il anak usia 3-4 tahun, peneliti menemukan
berbagai fenomena mengenai kemampuan melompat anak yang masih belum tera-
tur dan terarah atau kemampuan melompat anak masih belum optimal seperti me-
lompat kedepan 2-5 kali dengan satu kaki, melompat dengan dua kaki secara

bervariasi, melompat dengan satu kaki secara bervariasi, sehingga kurangnya



kemampuan anak dalam melakukan permainan yang diberikan guru, oleh karena
itu permainan harus dirancang agar kemampuan melompat anak dapat ditingkat-
kan. Kemampuan melompat anak di PAUD Taruko | belum sesuai dengan yang
diharapkan, maka dari pada itu perlu peningkatan dan kolaborasi secara efektif
dalam peningkatan kemampuan melompat anak usia dini.

Dari hasil yang peneliti amati di PAUD Taruko | tanggal 7- 21 April 2015 se-
bagian kemampuan melompat anak belum berkembang dengan baik. Hal ini dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Data Kondisi Awal Motorik Kasar Usia Dini PAUD Taruko |
KEMAMPUAN

No Aspek yang Diamati M KM ™
f % f % f %

2 | 1667 | 1 8,33 9 75

1 | Melompat kedepan 2-5 Kkali

dengan satu kaki

2 | Melompat dengan dua Kkaki

secara bervariasi

3 | Melompat (_jen_gan satu  kaki > | 1667 | 1 | 833 9 75

secara bervariasi

Jumlah 7 | 5834 | 3 | 24,99 26 | 216,67

Rata-rata 19,44 8,33 72,22
Sumber: Lembaga PAUD Taruko |

Keterangan: M = Mampu

KM = Kurang Mampu

TM = Tidak Mampu

3 25 1| 833 8 66,67

Dari data di atas dapat dilihat motorik kasar anak pada kemampuan melom-
pat kedepan 2-5 kali dengan satu kaki, melompat dengan dua kaki secara bervari-
asi dan melompat dengan satu kaki secara bervariasi belum sesuai dengan yang
diharapkan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan melompat anak di PAUD Ta-
ruko | pada usia 3-4 tahun masih jauh dari yang diharapkan dalam upaya mening-

katkan motorik kasar anak pada gerakan melompat.



Fenomena di atas menggambarkan bahwa kemampuan melompat anak ku-
rang berjalan secara efektif, hal ini disebabkan pula oleh media yang digunakan
guru kurang variatif, strategi yang digunakan guru masih monoton, permainan
yang diberikan guru kurang bervariasi. Sehingga anak menjadi bosan dan merasa
jenuh karena permainan yang itu-itu saja. Oleh karena itu peneliti mencoba men-
erapkan salah satu permainan untuk dapat meningkatkan kemampuan melompat
yaitu permainan melompati rintangan warna.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan pemecahan
masalah dengan judul “Peningkatan Kemampuan Melompat Anak Melalui Per-
mainan Melompati Rintangan Warna di PAUD Taruko | Kecamatan Kuranji Kota

Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat di
identifikasi beberapa masalah yang dihadapi pada kemampuan melompat anak di
PAUD Taruko | Sebagai berikut:
1. Minat anak untuk melompat masih rendah
2. Anak merasa bosan karena permainan yang kurang menarik
3. Media yang digunakan guru kurang variatif
4. Metode yang digunakan guru kurang tepat
5. Permainan yang diberikan guru kurang bervariasi

6. Sarana pendukung pembelajaran yang disediakan belum memadai



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti pada aspek media yaitu media yang digunakan guru kurang

variatif dalam meningkatkan kemampuan melompat anak.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu “Apakah melalui Permainan Melompati
Rintangan Warna dapat meningkatkan kemampuan melompat anak di PAUD Ta-

ruko I Kecamatan Kuranji?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan melompat anak melalui permainan melompati
rintangan warna di PAUD Taruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang.

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan melompat anak dalam melompat
kedepan 2-5 kali dengan satu kaki melalui permainan melompati rintangan
warna.

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan melompat anak dalam melompat
dengan dua kaki secara bervariasi melalui permainan melompati rintangan
warna.

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan melompat anak dalam melompat
dengan satu kaki secara bervariasi melalui permainan melompati rintangan

warna



Pertanyaan Penelitian

Apakah permainan melompati rintangan warna dapat meningkatkan kemam-
puan melompat anak dalam melompat kedepan 2-5 kali melewati rintangan
warna yang ditata secara berjejer?

Apakah permainan melompati rintangan warna dapat meningkatkan kemam-
puan melompat anak dalam melompat dengan dua kaki secara bervariasi
melewati rintangan warna ditata berjejer, zig zag, dan melingkar?

Apakah permainan melompati rintangan warna dapat meningkatkan kemam-
puan melompat anak dalam melompat dengan satu kaki secara bervariasi

melewati rintangan warna ditata berjejer, zig zag, dan melingkar?

Manfaat Penelitian

Meningkatkan kemampuan melompat melalui permainan melompati

rintangan warna diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya:

1.

Secara teoritis

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang pendidikan anak usia dini

khususnya dalam peningkatan kemampuan motorik kasar anak.

2.

a.

Secara praktis

Sebagai masukan bagi pendidik untuk menyusun kegiatan pembelajaran pen-
ingkatan kemampuan melompat anak

Sebagai bahan masukan bagi orang tua untuk merangsang kemampuan me-
lompat anak

Sebagai masukan bagi pengelola dalam mengatasi permasalahan dalam hal

persediaan fasilitas pada lembaga PAUD



H. Definisi Operasional

1. Melompat

Menurut  Sujiono (2007:5.25) melompat adalah “suatu gerakan
mengangkat tubuh dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh atau tinggi dengan
ancang-ancang lari cepat/lambat dengan menumpu satu kaki dan mendarat dengan
kaki/anggota tubuh lainya dengan keseimbangan yang baik”.

Sedangkan menurut penelitian ini melompat adalah kemampuan dalam :
a. Melompat kedepan 2-5 kali dengan satu kaki yaitu anak melompat kedepan

dengan satu kaki mengikuti susunan bentuk warna yang ditata berjejer melalui
permainan melompati rintangan warna.

b. Melompat dengan dua kaki secara bervariasi yaitu anak melompat dengan dua
kaki mengikuti susunan bentuk warna yang ditata berjejer, zigzag dan meling-
kar melalui permainan melompati rintangan warna

c. Melompat dengan satu kaki secara bervariasi yaitu anak melompat dengan sa-
tu kaki mengikuti susunan bentuk warna yang ditata berjejer, zigzag dan mel-

ingkar melalui permainan melompati rintangan warna

2. Permainan Melompati Rintangan Warna

Melompati rintangan warna adalah permainan melompat dengan dua atau satu
kaki yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan melompat anak, terbuat dari
potongan kardus berbentuk persegi warna-warni. Dapat dipakai untuk anak usia 3-

4 tahun yang bisa juga digunakan untuk pembelajaran warna.



Menurut Nasriah dalam Fitriyani (2010:34) “bermain aktif penting bagi anak
untuk mengembangkan otot dan melatih seluruh bagian tubuhnya”. Maka salah
satu permainan yang dapat meningkatkan kemampuan melompat adalah per-
mainan melompati rintangan warna, hal ini dikarenakan permainan ini yang
menarik perhatian anak dengan berbagai variasi seperti berjejer, zigzag, dan ling-
karan dengan banyaknya warna sehingga anak menjadi tertarik dalam melakukan
permainan.

Permainan melompati rintangan warna sama halnya dengan latihan lompat
melewati rintangan. Dikdik Zafar Sidik (2010: 63) mengemukakan bahwa:

latihan lompat melewati rintangan merupakan unsur yang penting
dari latihan lomba dalam atletik. Bila ini disajikan dengan cara
dan bentuk yang menarik, latihan ini merupakan kesempatan yang
baik bagi tugas-tugas holistis, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motorik melalui kekuatan melompat, ketangkasan
melompat dan irama/ritme. Apalagi model-model latihan tersebut
di buat dengan pendekatan permainan akan membuat anak berse-
mangat dalam belajar melompat
Menurut penelitian ini permainan melompati rintangan warna adalah:

1. permainan ini terbuat dari potongan kardus bentuk persegi warna-warni .
dalam permainan ini media disusun secara berjejer, zigzag, dan melingkar
didalam atau luar ruangan dan direkatkan memakai solasiban/double tip
agar tidak bergeser ketika dilompati anak

2. Permainan ini dimainkan dengan cara melompat dengan satu kaki dan dua
kaki. Permainan ini dilakukan dengan aktifitas melompat selangkah demi

selangkah kearah depan lalu melompat kesamping kiri dan kanan atau

sesuai dengan bentuk warna yang telah disusun ( berjejer, zigzag dan mel-



ingkar) dengan satu atau dua kaki pada setiap lompatan dan dilakukan
berulang-ulang sampai tujuan permainan.

Rintangan didalam permainan ini adalah dengan melompat pada jarak
yang telah ditentukan yaitu 15-20 cm dengan mengikuti susunan warna

yang ditata bervariasi.



